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Abstract: This paper seeks to answer what is a harsh
and isolated environment? How education can last
poem in harsh environments and isolated in the pre-
Islamic? How can the educational process take place?
Through social-historical approach to uncover the
origins and development of literature in the Arabic
world particularly with the poetry education, it is found
that the process of learning takes place in the context of
Arabic poetry community needs. It is understood that
the pre-Islamic poetry education received full support
from the tribes since its benefits would be felt directly
by the tribes who were the most prominent part in the
poetry educational process. Tribes contributed great
share given in the form of provision to create a con-
ducive environment for poetry in a practical imple-
mentation of education. The urgency and significance of
this paper in the context of literary learning in the
Department of Arabic Language and Literature UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta can be an alternative for
the development and application of literary learning
that match the needs of students.
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lam buku History of Arabs,!
menuangkan seni olah bahasa
dalam bentuk syair.

Begitu lekatnya syair da-
lam kehidupan orang Arab,
maka muncul dalam pribaha-
sa Arab keelokan seseorang
terletak pada kefasihan lidah-
nya.Bahkan belakangan mun-
cul pribahasa bahwa #kebja-
kan muncul dalam 3 (tiga)
hal, yaitu: otak orang Prancis,
tangan orang Cina, dan lidah
orang Arab.

Interpretasi terhadap ke-
dua pribahasa di atas adalah
bangsa Arab pra-Islam meru-
pakan bangsa yang memiliki
keterampilan berolah bahasa
yang memukau setiap pende-
ngarnya. Inilah yang menda-
sari Philip K. Hitti® untuk me-
nyatakan bahwa satu-satunya
keunggulan artistk masyara-
kat Arab pra-Islam adalah da-
lam bidang puisi. Pada bidang
jtulah mereka menuangkan
ekspresi estetis dan bakat ter-
baiknya yang merupakan sa-
lah satu aset kultural mereka.

Sebenarnya kapan syair
pra-Islam lahir adalah perta-
nyaan yang sulit untuk men-
dapatkan jawabannya. Kare-
na, sejak muncul dalam pang-
gung sejarah, memang syair
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pra-Islam sudah dalam keada-
an sempurna. Namun, paling
tidak ada dua teori yang bisa
digunakan untuk melacak
awal kemunculan syair pra-
Islam. Pertama, teori kejiwaan
yang pada tingkat tertentu,
nampaknya bisa diterapkan
untuk melacak permulaan
munculnya syair pra-Islam.
Dalam hal ini, K. Bucher® da-
lam bukunya al-Amal wal al-
Nagham (Kerja dan Rima)
mengatakan bahwa gerakan-
gerakan alami dan teratur da-
lam kegiatan pekerjaan, teru-
tama pekerjaan kolektif, men-
dorong jiwa untuk menden-
dangkan lagu-lagu yang ber-
irama sebagai teman kerja
dan secara kejiwaan akan
mempermudah pekerjaan itu.
Kedua, teori perang yang pa-
da tingkat tertentu memenga-
ruhi seluruh pikiran dan pe-
rasaan masyarakat kabilah.
Perang merupakan salah satu
faktor penting dalam mendo-
rong kemunculan syair. Kum-
pulan bait-bait syair heroik
(hamasah) pada masa pra-
Islam memperlihatkan bentuk
dan materi yang didominasi
oleh sifat-sifat keberanian. Be-
rita-berita perang kabilah-ka-
bilah Arab (Aywam al-Arab)
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pada masa pra-Islam menya-
jikan potongan-potongan sya-
ir yang diucapkan sebelum
dan selama perang berlang-
sung.! Kalau kedua teori ini
bisa dibenarkan, maka diduga
kemunculan syair pra-Islam
sejalan dengan kegiatan kehi-
dupan bangsa Arab dalam ta-
tanan masyarakat kabilah.
Berbeda dengan awal
kemunculan syair pra-Islam
yvang masih dalam perdeba-
tan, disepakati bahwa awal
irama syair pra-Islam adalah
saja’, yaitu prosa yang me-
ngandung unsur rima. Prasas-
ti-prasasti batu tulis Yaman
membuktikan kecenderungan
penggunaan rima dalam saja’
itu.Demikian juga bahasa Ha-
basyah kuna dalam nyanyian
gereja dan bahasa bangsa
Himyar.> Bahasa saja’ inilah
yang digunakan para peramal
dan tukang tenung pada masa
pra-Islam sebagaimana diisya-
ratkan dalam al-Qur’an.
It o Lyt 65 Jpes Jod al
Jait ¥y + Ogup L B (el
Z'\‘\/K:OU-\) O_,;..U L S ‘U‘M{
(£Y-¢.
Artinya: Sesungguhnya al-Qur
‘an ini perkataan Rasul yang
mulia; dan bukan perkataan
penvair, letapi sedikit di anta-
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ra kamu yang beriman ten-
tang hal itu; dan bukan per-
kataan tukang tenung, ftetapi
sedikit di antara kamu yang
dapat pengajaran darinya (QS
al-Haqqah/69: 40-42)
Sementara itu karakte-
ristis etnis bangsa Arab adalah
keseragaman kehidupan pa-
dang pasir yang dibentuk oleh
lingkungan yang keras dan
terisolasi, terutama kawasan
Arab bagian tengah, yang se-
ring disebut Jazirah al-Arab
(Semenanjung Arab). Itulah
alasan-alasan yang mendasari
Philip K. Hitti untuk menga-
takan bahwa bangsa-bangsa
yang berbahasa Arab, teru-
tama suku-suku nomad, di-
anggap sebagai representasi
terbaik dari rumpun Semit,
baik dari sisi biologis, psiko-
logis, sosial, maupun bahasa,
bisa ditelusuri dari keterasi-
ngan mereka secara geografis
dan keragaman kehidupan
padang pasir yang monoton.®
Kalau bangsa Arab pra-
Islam adalah bangsa yang
memiliki keunggulan estetika
syair dan karakteristik mereka
adalah lingkungan keras dan
terisolasi, maka pertanyaan
masalah yang muncul kemu-
dian adalah apa yang dimak-
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sud dengan lingkungan keras
dan terisolasi ? Bagaimana
pendidikan syair bisa berlang-
sung dalam lingkungan yang
keras dan terisolasi pada ma-
sa pra-Islam? Bagaimana pro-
ses pendidikan bisa dilang-
sungkan ?

Tulisan ini dimaksudkan
untuk menjawab permasala-
han di atas dengan menggu-
nakan pendekatan sosial-ke-
masyarakatan dan dengan sis-
tematika yang diawali dengan
pendahuluan, pengertian syair
pra-Islam, bahasa pengantar
pembelajaran syair,tujuan pen
didikan syair pra-Islam, materi
pembelajaran syair pra-Islam,
proses pendidikan syair pra-
Islam, pendidikan syair tingkat
tinggi. Tulisan ini akan diakhi-
ri dengan penutup yang me-
rupakan refleksi penulis terha-
dap pendidikan sastra dalam
konteks kekinian di Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan Humanio-
ra UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Pengertian Syair Pra-Islam

Syair berasal dari baha-
sa Arab. Secara etimologis ia
merupakan bentuk masdar
(kata benda jadian) dari kata
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sya’ura yang berarti pengeta-
huan.” Orang Arab meman-
dang syair sebagai pengeta-
huan keterampilan. Mengutip
Umar ibn Khattab yang diri-
wayatkan oleh al-Jahiz, Syau-
qi Dhaif® mengatakan: penge-
tahuan keterampilan yang pa-
ling baik adalah keterampilan
bait-bait syair yang digubah
seseorang di sela-sela kesibu-
kannya.

Thaha Husein menga-
takan: syair adalah ujaran
(bahasa) yang pengartikula-
siannya didasarkan pada mu-
sik dan irama. Oleh karena
itu, syair terstruktur dari un-
sur-unsur yang serupa satu
dengan lainnya mengenai hal
panjang pendeknya dan hi-
dup matinya suatu kata di
dalam ujaran tersebut.’

Di samping itu, terdapat
satu unsur syair lain yang
membedakannya dengan nasr
yaitu Ju» (imajinasi). Sebuah
karya sastra tidak dapat dika-
takan syair hanya terdiri atas
unsur bahasa, irama, dan sa-
jak saja, melainkan juga ada-
nya khayal. Dalam hal ini sya-
ir dipahami sebagai ujaran fa-
sih yang memiliki irama dan
rima dan mengekspresikan
imajinasi yang indah.*®
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Dari uraian di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan bah-
wa syair adalah karya sastra
yang mengungkapkan pikiran
dan perasaan secara imajinatif
dan disusun dalam bentuk
bahasa yang indah, diwarnai
dengan irama dan musik.

Sementara itu dalam
literatur di dunia Arab terda-
pat terma Jahiliyah. Meskipun
secara kebahasaan berasal
dari kata jah/ yang berarti bo-
doh, tetapi kata dJahiliyah ini
tidak dikontradiksikan dengan
kata i/m yang berarti pengeta-
huan, melainkan dengan kata
Islam yang berarti tunduk dan
taat kepada Allah.!! Terma
Jahiliyah digunakan untuk
mengekspresikan periodesasi
sejarah sebelum kelahiran Is-
lam yang sarat dengan keti-
dakamanan dan kenyamanan
sosial, sebagai akibat dari ti-
adanya kepedulian orang
yang memiliki power terhadap
orang vang lemah. Dengan

kalimat lain, karakteristik uta- -

ma periode kesejarahan ini
adalah kebodohan sosial dan
kultural.'?

Terma Jahiliyyah yang
diartikan tidak taat dan tun-
duk, bukan kebodohan, me-
ngisyarakatkan adanya di-
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mensi intelektual yang dina-
mis dan inilah yang sering
menjadi sorotan dalam litera-
tur susastra yang difokuskan
deskrispsinya pada pericdesa-
si susastra yang sarat dengan
syair yang telah mencapai
masa kejayaannya. Dimensi
intelektual yang dinamis dari
orang Arab tersebut terkait
dengan salah satu tradisi yang
mengakar di kalangan bangsa
Arab, yaitu cita rasa bahasa
yang sangat mendalam dan
dinamika imajinasi yang me-
warnai kehidupan intelektual.
Cita rasa kebahasaan dan di-
namika imajinasi ini telah me-
lahirkan suatu karya sastra
vang tinggi nilai estetika dan
kebahasaannya. Hal ini ter-
cermin dalam gubahan syair
yang mengundang decak ka-
gum.

Svair menjadi bagian tra-
disi kehidupan bangsa Arab,
bahkan keadaan bangsa Arab
dengan segala peristiwa yang
terjadi pada zaman dahulu
dan berbagai hal yang men-
jadi adat istiadat dan tradisi
dalam kehidupan mereka, di-
ungkapkan, salah satunya me-
lalui syair. Dalam hubungan
ini, sering dikatakan bahwa
al-Syi'r Diwan al-Arab syair
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adalah ontologi kehidupan
bangsa Arab. Saat itu syair
adalah medium yang efektif
untuk menyosialisasikan iden-
titas suatu kabilah sebagai ko-
lektivitas yang tidak menam-
pakkan batas-batas antara in-
dividu dan kelompok. Syair
mengekspresikan perjuangan
untuk nama baik dan kea-
manan kabilah.

Dari uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa sya-
ir pra-Islam adalah karya sas-
tra zaman Jahiliyah yang me-
ngungkapkan pikiran dan pe-
rasaan seorang penyair secara
imajinatif dan disusun dalam
bentuk bahasa yang indah,
diwarnai dengan irama dan
musik.

Bahasa Pengantar dalam
Pembelajaran Syair

Bangsa Arab masa pra-
Islam sering dipahami sebagai
masyarakat yang terikat se-
mangat kabilah. Mereka men-
cari tempat-tempat yang me-
miliki sumber air. Jika suatu
tempat dirasa tidak bisa diha-
rapkan lagi untuk menopang
kehidupan, karena ketiadaan
sumber air, maka mereka ber-
pindah ke tempat lain. Begitu
seterusnya mereka mengem-
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bara membawa ternak me-
ngarungi padang pasir. Itulah
sebabnya bangsa Arab dise-
but masyarakat nomaden.
Klaim bahwa bangsa

Arab terdiri atas kabilah-ka-

bilah benar. Namun, generali-
sasi bahwa kabilah-kabilah itu
hidup nomaden masih perlu
pembuktian. Sebab di sana
terdapat masyarakat kabilah
yang menetap dan memba-
ngun perkampungan. Mereka
mengolah tanah di daerah-
daerah yang subur dan me-
miliki sumber air yang cukup
memadai. Mereka hidup dari
pertanian, perkebunan, dan
perdagangan.Kabilah Aus dan
Khazraj menetap di Madinah,
kabilah Tsaqif di Thaif, ka-
bilah Quraisy di Mekkah, se-
bagian kabilah Taghlab, Ba-
kar, dan lyad, di Babilonia
dan Mesopotamia, sebagian
kabilah Abdul Qais di Oman
dan Bahrain, dan kabilah-
kabilah lain di Yamamah dan
Yaman."

Lebih dari itu, di bagian
selatan pernah berdiri Kera-
jaan-kerajaan Mu’in, Qutban,
Saba’ dan Himyar. Menyusul
di bagian utara terdapat Kera-
jaaan Ghassan yang tunduk
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kepada Romawi dan Hirah
yang tunduk kepada Persia.!*
Data sejarah di atas me-
nunjukkan bahwa tidak se-
mua kabilah hidup secara no-

maden. Bahkan terdapat ka-

bilah yang sebagian warganya
menetap dan membangun
perkampungan, sementara se-
bagian lainnya hidup berpin-
dah-pindah di sekitar perbata-
san perkampungan dan per-
kotaan. Kabilah Juhainah, mi-
salnya, sebagian warganya hi-
dup berpindah-pindah di seki-
tar pegunungan Radlwa dan
Azwar, sebagian yang lain
menetap di Yanbu’, perkam-
pungan kaya dan memiliki
sumber mata air sejuk yang
melimpah airnya, dan sebagi-
an lainnya menetap di Shaf-
ra’, perkampungan di atas
Yanbu’ dekat Madinah, yang
memiliki sumber mata air dan
kaya dengan perkebunan, ter-
utama kurma.’® Kabilah Hu-
dzail, sebagian warganya me-
netap di Dhar’a, daerah yang
sarat dengan bangunan-ba-
ngunan istana, mimbar, dan
benteng,sebagian lainnya me-
netap di Ruhat dan Hudaibi-
yah, dan sebagian lagi mene-
tap di Zhahran, perkampu-
ngan yang memiliki sumber
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air dan kaya dengan kebun
kurma.’®

Sementara Mekkah ada-
lah daerah perdagangan. la
merupakan jalur lalu lintas
perdagangan internasional sa-
at itu. Al-Qur'an menggam-
barkan dengan tepat arus per-
jalanan perdagangan yang di-
lakukan para pedagang pada
musim panas dan dingin (QS
106: 1-2). Di Mekkah terdapat
pasar tahunan yang diadakan
setiap pertengahan bulan Dzul
Hijjah, yaitu pasar Ukaz, dan
yang diadakan pada akhir bu-
lan Dzul Hijjah, vaitu pasar
Dzul Majaz."”

Deskripsi di atas, menun-
jukkan bahwa yang dimaksud
nomaden adalah warga suatu
kabilah berpindah-pindah di
perbatasan  perkampungan
atau di sekitar perkampungan
dan mereka masih tetap men-
jalin komunikasi dengan war-
ga di perkampungan. Dengan
kata lain, warga kabilah yang
mengembara melintasi pa-
dang pasir dan membuat per-
kemahan tidaklah terpencil,
melainkan terlibat dalam pro-
ses pemberdayaan kabilah.

Meskipun bangsa Arab
pra-Islam terdiri atas kabilah-
kabilah, namun merek -« disa-
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tukan oleh ikatan tertentu
yang menjadikan mereka se-
bagai bangsa yang satu, yaitu
Arab. Di antara ikatan itu
adalah bahasa Arab yang di-
gunakan sebagai media ko-
munikasi sesama mereka. Da-
lam konteks pendidikan syair,
maka bahasa pengantar yang
digunakan dalam pembelaja-
ran syair adalah bahasa Arab
standar.

Para pengabdi Nasrani
Hirah, para penggembala
Arab yang paganis, dan pen-
duduk Damasqus-Syria (Kera-
jaan Ghassan) turut dalam
penggunaan bahasa Arab.
Bahasa Arab pula yang digu-
nakan dalam syair. Hanya sa-
ja kedua kelompok yang per-
tama dalam kapasitasnya se-
bagai pembuat syair. Semen-
tara kelompok terakhir dalam
kapasitasnya sebagai penik-
mat atau penerima syair, ka-
rena para petinggi kerajaan
menyukai syair-syair pujian
dan gashidah (ode) yang mer-
du bunyi iramanya, yang
digubah penyiar Nejed untuk
mereka.'®Sehubungan dengan
penggunaan bahasa Arab da-
lam syair pra-Islam, satu hal
yang bisa dipastikan bahwa
bahasa syair pra-Islam adalah
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orisinal ciptaan penyair, bu-
kan pendampingnya (rawiy)
yang kerjanya adalah menyo-
sialisasikan karya syair cipta-
annya. Bahasa syair pra-Islam
juga bahasa indah di atas ba-
hasa-bahasa dialek yang biasa
berlaku di kalangan masya-
rakat biasa, walaupun bahasa
syair disokong oleh dialek
lokal.

Di antara karakteristik
bahasa Arab, sesuai dengan
sistem kebahasaannya, adalah
kekayaan kosakata (mufra-
daf). Karakteristik ini sering
dikupas secara panjang lebar
oleh linguis Arab sebagai ke-
isimewaan bahasa Arab. Se-
cara semiotika, karakteristik
itu menurut Brockelman' se-
benarnya mengisyaratkan ada
nya dimensi intelektual yang
tinggi untuk ukuran masanya.
Karena, materi bahasa diam-
bil dari semua yang terkait
profesi orang Arab pada saat
itu, di samping dari semua
dialek kabilah yang berbeda-
beda. Dalam hal ini, kabilah
Arab yang bepindah-pindah
dan yang berburu serta yang
bersama-sama dalam watak
kehidupan dan tingkat kebu-
dayaan di lingkungan baduwi,
akan menaruh perhatian se-
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cara lebih teliti dan detail ter-
hadap lingkungan sekitarnya.
Itu sebabnya kabilah Arab
mampu mengklasifikasi setiap
hewan yang dapat menopang
kehidupan dan esksistensi me-
reka dan memberinya nama
secara detail dan berbeda-be-
da. Unta, misalnya, digambar-
kan warna, jenis, dan watak-
nya melalui kosakata tertentu.
Oleh karena itu, bahasa Arab
saat itu tidak menciptakan
kosakata yang memiliki daya
dorong untuk mengekspresi-
kan konsep umum dan pe-
mahaman universal.
Kekayaan kosakata yang
menunjukkan makna detail
justru menjadi nilai lebih ba-

hasa Arab pada waktu itu.

Bahasanya dinamis sesuai de-
ngan dinamika masyarakat
bahasanya. Oleh kabilah, ba-
hasa ini dijadikan media un-
tuk mengekspresikan pikiran
dan perasaannya melalui juru
bicara kabilah, yaitu penyair.
Dengan keterampilan olah ba-
hasa, penyair menumpahkan
perasaan dan pikiran sebagai
hasil dari pengamatan dan
perenungan terhadap peristi-
wa dan fenomena yang terjadi
di sekelilingnya. Syair menjadi
bagian dari kehidupan masya-
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rakat kabilah. Hasil kreasi
olah bahasa penyair dalam
literatur sejarah sastra Arab
sering disebut syair pra-Islam
(al-Syi'r al-Jahiliy).

Tujuan Pendidikan Syair

Syair menjadi bagian
kehidupan bangsa Arab, bah-
kan keadaan bangsa Arab
dengan segala peristiwa yang
tejadi pada zaman dahulu
dan berbagai hal yang men-
jadi adat istiadat (tradisi) da-
lam kehidupan mereka, di-
ungkapkan salah satunya me-
lalui syair. Saat itu syair me-
rupakan medium yang efektif
untuk menyosialisasikan iden-
titas suatu kabilah sebagai ko-
lektivitas yang tidak menam-
pakkan batas-batas antara in-
dividu dan kelompok. Dalam
hubungan ini, sering dikata-
kan bahwa syair mengekspre-
sikan perjuangan untuk nama
baik dan keamanan kelom-
pok. Tanpa kabilah seseorang
tidak memiliki tempat di dunia
ini karena bahasa kabilah
(baca: baduwi) tidak mena-
warkan kesempatan mengeks-
presikan individual atau per-
sonalitas.?

Dalam konteks sosialisa-
si kabilah inilah seorang pu-
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jangga menempati posisi yang
strategis.Untaian kata-kata da-
lam syair bagi masyarakat ka-
bilah bukanlah semata-mata
bunyi yang disuarakan lisan
oleh para pujangga, melain-
kan sarana yang ampuh untuk
membakar semangat, menarik
perhatian dan meredam emo-
si masyarakat kabilah. Bisa
dipahami kalau masyarakat
kabilah meyakini bahwa pu-
jangga memiliki pengetahuan
magis yang terekspresikan da-
lam syair. Tampaknya inilah
alasan yang diyakini masya-
rakat kabilah ketika mereka
menempatkan para pujangga
pada posisi yang terhormat.
Karena, dengan terampil me-
reka mampu melukiskan ke-
baikan dan kemenangan kabi-
lahnya, sebagaimana mereka
mampu mendeskripsikan ke-
jelekan dan kekalahan perang
yang diderita kabilah lainnya.
Itu sebabnya syair pada za-
man pra-Ilslam memunculkan
tema-tema satire (Aija’) dan
pujian (madh). Dari tema ini
muncul tema-tema berbang-
ga-bangga (fakhn) dan heroik
(hamasah).

Keistimewaan pujangga
yang memiliki posisi strategis
mesti dipahami dari perspektif
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kolektivitas ini. Oleh karena
posisinya yang strategis inilah,
ia sangat dihormati oleh ma-
syarakat, terutama anggota
kabilahnya. Kabilah menjadi
terkenal dan naik martabat-
nya bila memiliki penyair. Se-
baliknya kabilah yang tidak
mampu ‘ melahirkan penyair,
akan tetap dipandang rendah.
Begitu strategisnya posisi pe-
nyair, maka kemunculan seo-
rang penyair di suatu kabilah
akan disambut secara meriah
dengan mengadakan pesta
yvang dihadiri para wanita
pendendang syair (jawariy)

. penuh hentakan irama musik.

Bahkan, kabilah sangat
berkepentingan untuk mem-
bebaskan penyair yang terta-
wan oleh kabilah lain akibat
perang, sebagaimana dilaku-
kan kabilah Taim terhadap
penyair Abdu Yagus ibn Wag-
qas al-Harits yang menjadi
tawanan setelah perang Kilab.
Abdu Yagus menggubah bait
syair yang mengekspresikan
harapan kebebasannya. Syair
itu berbunyi sebagai berikut?!
+ Ty gl 1yt 33y J il
Aku berkata: mereka telah
membungkam mulutku, Hai
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kaum Taim lepaskan bung-
kaman mulutku ini

Dimensi intelektual yang
dinamis dari bangsa Arab
tersebut terkait dengan salah
satu tradisi yang mengakar di
kalangan mereka, vaitu cita
rasa bahasa yang sangat men-
dalam dan dinamika imajinasi
yang mewarnai kehidupan in-
telektualnya. Cita rasa bahasa
dan dinamika imajinasi ini
melahirkan karya sastra yang
tinggi nilai estetikanya dan ke-
bahasaannya. Itu sebabnya
mengapa bahasa Arab pada
zaman pra-Islam telah men-
capai puncak ketinggian yang
diwujudkan dalam keterampi-
lan berolah bahasa. Hal ini
tercermin dalam kemampuan
bangsa Arab menggubah syair
yang pada waktu itu menjadi
medium paling efektif bagi
sosialisasi suatu kabilah.?

Dari deskripsi di atas,
dapat ditegaskan bahwa tuju-
an pendidikan syair pra-Islam
adalah mencetak pujangga-
pujangga yang secara Ssosio-
logis bisa mengangkat harkat
dan martabat kabilah. Bahkan
pujangga menjadi semacam
pedang bermata dua; di satu
sisi bisa mengangkat harkat
dan martabat kabilah dan si
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sisi lain bisa menghancurkan
nama baik kabilah lain. De-
ngan kata lain, syair mempu-
nyai fungsi sosial dalam kehi-
duan masyarakat kabilah.

Materi Pendidikan Syair
pra-Islam

Pada masa pra-Islam se-
ni olah bahasa bagi penyair
bukanlah untuk tujuan seni itu
sendiri, melainkan untuk me-
ngabdi kepada kabilahnya.
Dengan kalimat lain, syair di-
buat bukan untuk kepenti-
ngan penyair, melainkan un-
tuk kepentingan kabilahnya.
Karenanya, munculnya tema
berbangga-bangga (fakhn da-
lam syair pra-Islam sebenar-
nya respons terhadap tema
satire (hja’) yang ditujukan
terhadap suatu kabilah.

Pada tingkat tertentu ke-
dua tema fakhr dan Aja’ me-
miliki peran "politik”.# Itulah
sebabnya para penyair me-
muji para pahlawan atau ke-
pala kabilahnya tanpa meng-
harapkan imbalan dari hasil
kreasi olah bahasanya dalam

.

syair.
Dalam rangka mencari

efek psikologis pendengarnya,
penyair tidak saja memanfa-
atkan kekayaan kosakata, te-
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tapi juga mengeksploitasi ko-
notasi-konotasi yang dimun-
culkan dari kosakata. Perwu-
judan konotasi dalam syair
pra-Islam muncul dalam ben-
tuk tasybih, isti'drah, majaz,
kindyah, jinas, husn al-ta’ll
dan sebagainya. Hanya saja
penting ditegaskan bahwa
syair pra-Islam menampilkan
citra yang sesuai dengan kehi-
dupan masyarakat kabilah pa-
da umumnya. Oleh karena
itu, perwujudan konotasi da-
lam syair pra-Islam, penyair
tidak mengeksploitasi imajina-
si melebihi batas-batas kewa-
jaran nalar masyarakat pada
masa itu. Juga tidak keluar
dari keadaan yang dirasakan
dan gambaran yang dilihat
masyarakat.

Gambaran ide dalam gu-
bahan syair adalah yang biasa
diindera. Penggambaran pe-
ngertian metaforis juga yang
bisa diindera manusia. Misal-
nya, perempuan digambarkan
laksana matahari, bulan, telur,
‘mutiara, seekor kijang betina
atau kucing; giginya laksana
tumbuhan yang berbunga pu-
tih; jari-jarinya laksana tum-
buhan yang berbunga merah;
mulutnya laksana kristal; pi-
pinya laksana cermin; ram-
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butnya laksana tali atau ular;
wajahnya laksana uang dinar;
payudaranya laksana hidung
kijang; baunya laksana misik;
air liumya laksana arak atau
madu; matanya laksana ki-
jang®® dan metaforis-metaforis
lainnya.

Sama seperti halnya ke-
hidupan masyarakat kabilah
yang berpindah-pindah, ide
yang terkandung dalam syair
cepat berganti-ganti dari satu
ide ke ide lainnya. ltulah se-
babnya penyair sering meng-
gunakan kalimat-kalimat j&z
(kalimat efektif) dalam setiap
bait. Bahkan potongan bait
merupakan unit pengertian
yang berdiri sendiri, tidak ber-
gantung kepada bait sebelum
atau sesudahnya.

Dalam hal ini, Ibn Khal-
dun mengatakan: setiap bait,
yaitu kombinasi kata-kata,
merupakan suatu unit yang
mengandung pengertian. Pe-
ngertian itu pernyataan yang
terpisah dari yang sebelum
dan sesudahnya. Meski dipi-
sah sendiri ia tetap sempurna
cita rasa bahasanya (dzaug),
baik itu berupa madh, per-
nyataan erotik, ataupun efegi.
Penyair memberi arti inde-
penden pada setiap bait. Lalu
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bait yang berikutnya dia mulai
sesuatu yang baru dengan
bahan yang lain. Dia berganti-
ganti dari satu gaya bahasa ke
gaya bahasa puisi lainnya,
dan dari satu topik ke lain-
nya.?®

Selanjutnya perlu dite-
gaskan bahwa syair pra-Islam
memanfaatkan potensi baha-

sa semaksimal mungkin. Mak--

‘sudnya penyair mengeksploi-
tasi bahasa untuk mendapat-
kan efek tertentu dari syair-
nya. Bisa dipahami jika dalam
syair ditemukan bagian-bagi-
an tertentu dalam struktir
bahasanya yang dikesankan
menyimpang dari bahasa nor-
matif. Di antara penyimpa-
ngan ini adalah haZf peng-
hilangan unsur yang dalam
bahasa biasa mesti hadir da-
lam struktur kalimat, fagdim,
konvensi yang mendahulukan
posisi fungsi gramatikal dari
posisi yang semestinya berada
di posisi akhir dalam struktur
kalimat, dan fa’khir, konvensi
vang mengakhirkan posisi
fungsi gramatikal yang seha-
rusnya berada di posisi awal
dalam struktur kalimat. Itu se-
babnya struktur bahasa syair
dikesankan me-nyimpang dari
konvensi gramatikal.?

Dari segi penyajian, ter-
dapat kecenderungan umum
di kalangan penyair untuk
mengawali gashidah dengan
pembukaan erotis, sebuah
deskrispi tentang kerinduan
terhadap kekasih yang mele-
dak-ledak dalam diri penyair
setelah menyaksikan puing-
puing dari kejauhan di atas
kendaraan di tengah padang
pasir. Puing-puing itu meru-
pakan tanda bahwa di situ
pernah didirikan tempat ting-
gal (perkemahan) yang diting-
galkan penghuninya.

Untuk melupakan kena-
ngan yang menyayat hatinya,
penyair beralih ke deskripsi

- tentang perjalanannya di pa-

dang pasir dengan menyebut-
kan nama-nama tempat, gam-
baran tentang perjalanan itu
sendiri dan secara detail meng
analogikan hewan kendaraan-
nya dengan hewan-hewan liar
vang dijumpainya di perjala-
nan. Apa yang menjadi tujuan
penyair dari hasil kreasi syair
itu baru dijelaskan di akhir
qashidah.

Kalau klaim di atas bisa
dibenarkan, -maka metaforis-
metaforis detail dengan siste-
matika penyajian seperti dise-
butkan di atas bukanlah mo-
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del baru. Deskripsi dengan
penyajian seperti ini sudah
menjadi tradisi di kalangan
penyair. Bahkan dalam per-
kembangannya model penya-
jian itu menjadi baku di kala-
ngan komunitas penyair bela-
kangan. Inilah yang kemudian
sangat potensial bagi mun-
culnya intihal, (karya syair
masa Islam yang diklaim se-
bagai karya syair pra-Islam).
Ini yang secara gencar dikritik
Thaha Husein dalam bukunya
Fi al-Syi'r al-Jahiliy yang dita-
rik dari peredaran. Namun,
setelah dilakukan revisi dan
perbaikan terhadap masalah
yang mengundang kontroversi
di kalangan berbagai pihak,
buku itu diterbitkan kembeali
dengan judul Fi al-Adab al-
Jahiliy. Dalam buku itu, Tha-
ha Husein mengedepankan
pandangannya yang kontro-
versial tentang syair pra-
Islam.?’

Proses Pendidikan Syair
Dikatakan bahwa bangsa
Arab hidup berkabilah-kabi-
lah, maka apa relevansinya
dengan pembelajaran syair
pra-Islam ? Untuk menjawab
pertanyaan ini perlu kiranya
dikemukakan teori Ibn Khal-

dun tentang penguasaan ba-
hasa sebagai berikut: bahasa
adalah keahlian teknis... Seo-
rang vang berbahasa Arab
yang mendengarkan ujaran,
susunan, dan gaya bahasa
yang sezaman dengannya, tak
ubahnya seperti seorang anak
mendengar bermacam ujaran
dan mencoba memahami arti-
nya, diikuti kemudian dengan
mendengar dan memamahi
susunan yang bermacam itu.
Setiap kali terjadi peristiwa,
yjaran itu akan memperbaha-
rui ingatan, hingga akhirnya
ia memperoleh suatu keah-
lian. Dengan cara ini, berba-
gai bahasa dan variasinya
atau dialek diwariskan dari
satu keturunan kepada ketu-
runan berikutnya.?

Syair, sebagaimana di-
katakan Jurji Zaidan?® dan
Syaugi Dhaif,*® disosialisasi-
kan melalui media yang su-
dah mentradisi di kalangan
warga Arab pada masa itu,
yaitu tradisi oral. Penyair me-
nyosialisasikan gubahan syair
generasi pendahulu kepada
generasi sesudahnya, kemudi-
an ia meneruskan sosialisasi
syair itu kepada penyair yang
lainnya lagi. Begitu seterus-
nya, hingga di sana terdapat,
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meminjam istilah Azyumardi
Azra®, mata rantai transmisi.
Di dalam al-Aghani disebut-
kan mata rantai transmisi para
penyair dan perawi, vaitu Aus
ibn Hajar al-Tamimi, Zuhair
ibn Abu Sulma al-Muzni,
Ka'ab, Khutai'ah, Hubah ibn
Khasyram al-Udazri, Jamil, dan
Katsir.

Bagi bangsa Arab pra-
Islam metode oral merupakan
metode yang efektif untuk
sosialisasi informasi pengeta-
huan, bahkan pada masa Is-
lam pun metode oral ini ma-
sih terus dipertahankan teru-
tama untuk kepentingan in-
formasi ilmu pengetahuan ke-
islaman. Memang tradisi tulis
sudah digunakan sebelum
masa nabi Muhammad saw.
Nu’man ibn al-Mundzir, raja
Hirah yang memerintah anta-
ra 580-602 M konon mem-
punyai koleksi syair yang te-
lah digubah oleh beberapa
penyiar Arab pra-Islam yang
memujinya.®

- Digunakannya metode
oral tidak berarti bahwa ke-
giatan tulis-menulis tidak dike-
- nal pada masa pra-Islam.
Pada masa itu diduga bangsa
Arab sudah mengetahui pera-
nan tulis menulis. Mereka, se-
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perti diberitakan Ibn Sa'ad,*
memandang bahwa tulis-me-
nulis adalah kesempurnaan
seseorang, karena bangsa
Arab pra-Islam dan permula-
an Islam menilai bahwa orang
yang sempurna adalah yang
dapat menulis, berenang, dan
melempar panah.

Bisa jadi belum merata-
nya kemampuan bangsa Arab
pada waktu itu merupakan sa-
lah satu yang mendorong ke-
langsungan metode oral yang
sangat mengandalkan kepada
kesetiaan daya ingatan. Bah-
kan pada masa awal Islam
pun metode oral ini masih te-
rus diandalkan dalam rangka
pengembangan ilmu pengeta-

- huan di antara para generasi.

Bisa jadi mata rantai
transmisi terjadi di lingkungan
keluarga suatu kabilah. A’syar
misalnya, meriwayatkan syair
gubahan pamannya, Musay-
yab ibn Laits, dan Abu Dzu-
*aib al-Hudzaili meriwayatkan
syair gubahan paman-paman-
nya, yaitu Muraqqgas, Muraqqi
Akbar, dan Mutalammis.*®

Dalam literatur susastra
dan kritik sastra disebutkan
mata rantai transmisi yang
mengabadikan kelangsungan
syair secara oral. Maksudnya
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syair diriwayatkan dari pen-
cipta ke penerima (perawi)
syair atau dari penerima syair
ke penerima syair lainnya,
atau dari satu generasi ke ge-
nerasi beikutnya, begitu sete-
rusnya. Mata rantai transmisi
ini bisa dalam lingkungan
keluarga dan keluarga lain.
Salah satu gambar mata ran-
tai transmisi bisa dikedepan-
kan sebagaimana tabel beri-
kut (lihat tabel):*

Menurut hemat penulis,
mata rantai transmisi merupa-
kan sarana pendidikan syair
yang berlangsung secara pri-
vacy bagi anggota kabilah
Arab. Sebab secara psikologis
kekaguman terhadap penyair
generasi pendahulu membuat
penyair perawi menjadikan-
nya sebagai tokoh identifikasi
dalam rangka mengembang-
kan potensi diri menggubah
syair melalui proses penempa-
an dengan memedomani gu-
bahan syair yang diriwayat-
kannya. Zuheir ibn Abu Sul-
ma bisa dikedepankan seba-
gai contoh penyair yang me-
ngalami proses penempaan
itu. Sebelum populer sebagai
penyair bijak dan berwibawa,
Zuheir menjalin kontak secara
intensif dengan pamannya,
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Basyamah ibn al-Ghadir. Hal
ini bisa dipahami dari pernya-
taan Basyamah bahwa berke-
naan dengan syair, sastra, dan
hikmah, penyair bijak itu ver-
hutang kepadaku. Oleh kare-
na itu, ketika penyair bijak ini
meminta bagian dari upahnya
menggubah syair, Basyamah
berkata: apakah belum cukup,
syair yang kuwariskan kepa-
damu dan yang kau riwayat-
kan dariku ?%7

Interpretasi pernyataan
retoris ini adalah mata rantai
transmisi bentuk pendidikan
‘formal’ syair pada saat itu.
Dalam pemahaman seperti
ini, Zuheir telah menjalani
proses penempaan dalam ka-
wah candradimuka untuk ke-
mudian menjelma menjadi so-
sok begawan sastra yang arif
dan berwibawa. Tentu tidak
bisa dinafikan potensi bawaan
vang mendasarinya menjadi
begawan sastra yang disegani.
Dalam literatur susastra Arab
potensi bawaan ini secara tek-
nis biasa disebut thiba ‘ah (ba-
kat). Itu sebabnya tidak setiap
anggota kabilah bisa menjadi
penvair dan tidak setiap kabi- .
lah mampu melahirkan pe-
nyair yang bisa menjadi sim-
bol kebanggaan bagi kabilah-
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nya. Walaupun secara kultural
kondisi masyarakat cukup
kondusif bagi terciptanya iklim
vang mendukung lahimya
penyair-penyair muda.
Memang, kalangan pe-
nyair bukanlah satu-satunya
komunitas yang menaruh per-
hatian pada pendidikan syair.
Anggota kabilah secara umum
juga memiliki kepedulian yang
sama. Bagi anggota kabilah,
untaian kata-kata dan rang-
kaian makna dalam syair bu-
kanlah semata-mata bunyi
vang dilantunkan oleh lisan,
melainkan lebih dari itu sara-
na yang ampuh untuk mem-
bakar semangat, menarik per-
hatian, dan meredam emosi
anggotanya. Bisa dipahami
jika anggota kabilah meyakini
bahwa para penyair memiliki
semacam kekuatan magis
yang tersalurkan melalui syair.
Tampaknya inilah yang diya-
kini warga ketika mereka me-
nempatkan posisi penyair pa-
da posisi yang terhormat da-
lam masyarakat. Posisi sosial
penyair ini berhubungan de-
ngan simbol kejayaan dan so-
sialisasi kabilah. Para penyair
dipandang memiliki keteram-
pilan untuk melukiskan kebai-
kan dan kemenangan kabilah.
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Sebaliknya mereka mampu
mendeskripsikan  kejelekan
dan kekalahan perang yang
diderita kabilah lain. Itu se-
babnya syair pada masa pra-
Islam didominasi oleh tema
hija’ (satire) dan madh (pu-
jian).

Dari deskripsi di atas,
dapat dikatakan bahwa warga
kabilah telah menciptakan su-
atu iklim yang kondusif bagi
terselenggaranya pendidikan
syair. Setiap anggota memiliki
kesempatan yang sama me-
nempa diri mengembangkan
keterampilan olah bahasa da-
lam pendidikan syair yang
berlangsung secara alami dan
terarah sekaligus.

Pendidikan Syair Tingkat
Tinggi

Warga kabilah Arab juga
menyediakan pendidikan sya-
ir tingkat tinggi yang dise-
lenggarakan di Lembaga Pen-
didikan Siq (pasar). Pada za-
man pra-Islam sering diada-
kan lomba pidato dan meng-
gubah syair (puisi). Lomba
diadakan pada musim pen-
duduk Mekkah dan sekitarnya
mengunjungi sdq (pasar) yang
ramai dengan berbagai kegia-
tan jual-beli, misalnya di sag
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Ukaz (pasar Ukaz). Di sana
mereka mengadakan transaksi
jual-beli pertanian, peterna-
kan, dan industri mereka atau
barang dagangan dari luar. Di
sela-sela kesibukan transaksi
jual-beli itu diadakan lomba
menggubah syair secara lang-
sung, vang diikuti oleh 'ma-
can-macan panggung’ dan
'begawan’ syair yang datang
dari berbagai kabilah.

Turut serta dalam lomba
menggubah syair itu para pe-
nyair terkenal saat itu seperti:
Umru al-Qais, Zuheir ibn Abu
Sulma, Amr ibn Kultsum, Na-
bighah al-Dzubyani, al-A’syar,
dan Antarah ibn Syidad. Hasil
karya syair yang dinyatakan
sebagai pemenang ditulis de-
ngan tinta keemasan, lalu di-
gantung pada dinding Ka’-
bah. Dari peristiwa ini muncul
istilah mu’allagat atau muzah-
habat dalam susastra Arab.
Disebut mu'allagat (yang di-
gantung) karena syair-syair
yang dinyatakan sebagai ter-
baik digantung pada dinding
Ka’bah. Disebut muzahhabat
(keemasan) karena syair-syair
itu ditulis dengan tinta kee-
masan.

Kegiatan yang bernuan-
sa sastra ini tidak berhenti
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hanya sampai tingkat kemam-
puan menggubah syair, tetapi
lebih dari itu mereka juga me-
lakukan kegiatan yang memi-
liki hubungan kuat dengan
sastra (syair), vaitu kritik sas-
tra. Hanya saja perlu ditegas-
kan bahwa perwajahan kritik
sastra pada masa itu tidak
mesti dilihat dalam perspektif
modern yang mensyaratkan
landasan teori dan menggu-
nakan pendekatan dan me-
tode kritik sastra dalam mela-
kukan kegiatan kritik sastra.
Sebab tujuan kritik sastra pa-
da zaman pra-lslam adalah
memposisikan penyair di kala-
ngan penyair khususnya dan
kalangan masyarakat umum-
nya, seperti yang dilakukan
Nabighah ketika ia bertindak
sebagai juri untuk menilai ke-
unggulan bahasa sastra dari
para penyair yang mengemas
pikiran dan perasaannya.®

Kegiatan kritik sastra ini
didukung oleh kabilah karena
penetapan penyair yang me-
wakili kabilahnya sebagai pe-
menang akan mengangkat ci-
tra kabilah itu di hadapan ka-
bilah lainnya.

Dalam literatur susastra
Arab disebutkan bahwa para
penyair dari berbagai kabilah
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mengekspresikan pikiran dan
perasaan melalui bahasa syair
di pasar Ukaz. Nabighah ber-
tindak sebagai juri yang meni-
lai keunggulan kreasi sastra.
A’syar adalah penyair perta-
ma yang maju ke pentas men-
demonstrasikan keterampilan
olah bahasa syair. Hasan ibn
Tsabit maju pada urutan ke-
dua. Begitu seterusnya, para
penyair dari berbagai kabilah
berkesempatan maju ke pen-
tas menampilkan hasil kreasi
sastra hingga tiba giliran Khan
sa’ yang mendapat kesempa-
tan tampil pada urutan tera-
khir. Penyair wanita ini meng-
ekspresikan perasaan yang
meluap-luap sebagai bentuk
ratapannya yang menyentuh
kalbu akibat kematian sau-
dara-saudaranya.** Gubahan
syair ratapannya ini mengun-
dang decak kagum Nabighah,
vang dipahami dari letupan
kata-kata Nabighah yang ditu-
jukan kepada Khansa': sekira-
nya A’syar bukan salah satu
peserta dalam pentas syair,
pasti kuputuskan bahwa eng-
kaulah ‘pendekar syair yang
paling sakti’ 4

Begitulah, siq menawar-
kan kesempatan seluas-luas-
nya bagi para penyair me-
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ngembangkan potensi meng-
gubah syair di hadapan ber-
bagai lapisan masyarakat ka-
bilah guna mengukur tingkat
pencapaian prestasi dalam
pendidikan syair. Dengan kata
lain, siZg merupakan lembaga
vang menawarkan pendidikan
syair tingkat tinggi. Nabighah,
Zuheir, Tharfah, Labib, Anta-
rah, Amr ibn Kultsum, dan
Khansa’ adalah penyair-pe-
nyair jebolan pendidikan sugq.
Atas keberhasilan dalam pen-
didikan tinggi ini, mereka di-
beri ‘ifjazah’ a/-mu’allagat dan
berhak menyandang gelar s4-
hib al-mu‘allagat.

Kesimpulan

Di depan telah disajikan
data tentang tujuan, materi,
dan proses pembelajaran syair
pra-Islam yang berlangsung
dalam lingkungan yang kon-
dusif. Dari analisis data-data
itu dapat ditegaskan bahwa
proses pembelajaran syair
berlangsung dalam konteks
kebutuhan masyarakat Arab.
Dengan kata lain pendidikan
syair diorientasikan kepada
kebutuhan masyarakat. Bisa
dipahami kalau pendidikan
syair pra-Islam mendapat du-
kungan sepenuhnya dari ma-
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syarakat kabilah, karena man-
faatnya dirasakan langsung
oleh masyarakat yang justru
merupakan bagian yang pa-
ling menonjol memberikan
andil dalam proses pendidi-
kan syair. Andil besar yang
disumbangkan masyarakat di-
berikan dalam bentuk penye-
diaan in put dan lingkungan
yang kondusif bagi terseleng-
garanya pendidikan syair se-
cara praktis.

Urgensi dan signifikansi
tulisan ini dalam konteks
pembelajaran sastra di Pro-
gram Studi Bahasa dan Sastra
Arab dapat menjadi alternatif
bagi pengembangan dan pe-
nerapan pembelajaran sastra
vang sesuai dengan kebutu-
han mahasiswa. Mod el pem-
belajaran sastra telah menjadi
wacana yang cukup penting
dalam agenda kurikulum bi-
dang sastra dengan tema mo-
del pembelajaran sastra yang
membumi dengan kebutuhan
mahasiswa. Konteks reaktuali-
sasi Program Studi Bahasa
dan Sastra Arab dalam ba-
nyak hal mempunyai signifi-
kansi dengan model pendidi-
kan syair pra-Islam. Berkaitan
dengan ini, praktik-praktik
yang diselenggarakan masya-
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rakat Arab pra-Islam menjadi
penting untuk dipertimbang-
kan sebagai salah satu acuan
alternatif bagi upaya model
pembelajaran sastra yang di-
orientasikan bukan saja pada
wawasan tentang sastra, tetapi
lebih penting justru pada per-
paduan kreasi olah pikir dan
olah rasa yang mengarah
pada keterampilan mencipta
karya sastra yang kontekstual
dengan kondisi keindonesia-
an. Dengan kata lain, mesti
dilakukan reorientasi pembe-
lajaran sastra di Program Stu-
di Bahasa dan Sastra Arab
vang berpihak kepada kepen-
tingan mahasiswa sebagai
subjek pendidikan di sana.
Pada bagian lain, prak-
tik pendidikan syair pra-Islam
dilatarbelakangi oleh berbagai
asumsi dan persepsi masya-
rakat Arab pra-Islam. Bagai-
mana relevansi praktik terse-
but dalam perspektif pembe-
lajaran di Program Studi Ba-
hasa dan Sastra Arab yang
notabene memiliki kultur yang
berbeda dengan masyarakat
Arab pra-Islam? Hal ini mung-
kin akan menarik untuk diteliti
mengingat Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Syarif Hida-
vatullah Jakarta sudah dan
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sedang mengembangkan wa-
wasan kesusastraan dalam
rangka membina sumber daya
manusia (SDM) yang terampil
memahami pesan-pesan sas-
tra dari sumber aslinya yang
berbahasa Arab. Juga dalam
ranga penyiapan SDM vang
mampu berkomunikasi dalam
percaturan global. Tentu saja
penelitian ditekankan pada
materi pendidikan syair yang
dipandang berfungsi secara
efektif sebagai pencerahan
mahasiswa. Selain itu, mesti
diciptakan lingkungan Fakul-
tas Adab dan Humaniora UIN
Svarif Hidayatullah Jakarta
yang bertaburan nuansa sas-
tra.

Hal-hal tersebut di atas
menjadi penting dilakukan
mengingat di era tahun 70-an
dan 80-an Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab menjadi
primadona. Akan tetapi di era
tahun 90-an dan 2000-an
berkurang daya pesonanya.
Akankah Bahasa dan Sastra
Arab menampilkan performen
lembaga pendidikan sastra
yang memikat lulusan Aliyah
dan yang sederajat dengan-
nya? Akankah lahir pengamat
sastra dari rahim Bahasa dan
Sastra Arab? Akankah muncul
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sastrawan di lingkungan Ba-
hasa dan Sastra Arab? Nam-
paknya reorientasi pembela-
jaran sastra di Prcgram Studi
Bahasa dan Sastra Arab men-
jadi penting dilakukan.
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dang decak kagum Nabighah,
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serta dalam pentas syair, pasti
kutetapkan bahwa engkaulah
“pendekar syair yang paling
sakti”. Tentang ratapan Khansa’
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Basamah Aus Thufail al-Ghanawi
Ibn al-Ghadir ibn Hajar

l
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ibn Abu Sulma

al-Khathi'ah

Anak Hudbah ibn Khasyram
Ka’ab ibn
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Jamil ibn Mu’ammar

Sulma binti
Ka’ab ibn Zuheir Katsir

l
N

Abrad al-Autsaban Qaridl Na'idlah

l

Ibn Miyadah

Keterangan:
——» (garis panah) : garis hubungan keluarga
(garis lurus ) : garis hubungan non-keluarga
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